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ABSTRAK
PENGARUH KONFLIK KERJA DAN STRES KERJA TERHADAP KEPUASAN
KERJA KARYAWAN PT. POS INDONESIA (PERSERO) PEKANBARU

OLEH:

FHADILLA

populasi dijadik ene (: : yang digunakan pada
penelitian ini adal g responden, yang di t_ 0 engantar, loker, dan

costumer service. Tekni : en ini  menggunakan

kerja karyawan PT. Pos Indonesia (Persero

Kata kunci: Konflik Kerja, Stres Kerja, Kepuasan Kerja
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ABSTRACT
EFFECT OF WORK CONFLICT AND WORK STRESS ON EMPLOYEE
SATISFACTION OF PT. POS INDONESIA (PERSERO) PEKANBARU

BY:

FHADILLA

this study is only part ¢ s 0 ] donesia (Persero)
Pekanbaru about 70 pe 3 : sive sampling method,

the population is used 8 esearch sample. The : ; this study was 30
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia.«merupakan satu hal penting dalam suatu perusahaan.
Sumber daya manusia memiliki dampak yang cukup berpengaruh dari sumber daya
lainnya, karena sumber daya manusia memiliki kedudukan yang penting dalam
perusahaan. Kunci = keberhasilan™ suatu . perusahaany /terletak pada sumber daya
manusianya. Perusahaan yang memiliki kualitas kerja dan tujuan yang baik, akan
menghasilkan sumber.daya manusia yang baik. Namun jika sumber daya manusia
tidak baik, maka perusahaan akan sulit tercapai tujuannya. Jadi, faktor terpenting
dalam suatu perusahaan adalah mempunyai sumber daya manusia yang baik serta
mengembangkan potensi yang dimilikinya. _Namun dalam mengelola karyawan
bukanlah hal yang tidak mudah, karena adanya perbedaan keinginan, kebutuhan, dan
persepsi yang berbeda dalam suatu organisasi.

Pada era globalisasi saat ini, perkembangan perusahaan dapat dilihat dari
perubahan lingkungan, ‘perubahan ini terjadi baik diluar maupun di dalam organisasi.
Perubahan ini dapat berdampak dengan produktivitas: karyawan yang ada di dalam
perusahaan. Tuntutan kerja yang telah ditentukan perusahaan, membuat karyawan
berusaha untuk mencapai target kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Namun
hal ini tidak semua karyawan mampu menyelesaikan tugas, hal ini disebabkan
adanya permasalahan konflik dan stres kerja yang dialaminya. Jika kualitas sumber
daya manusia yang dimiliki tidak mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan
yang terjadi, maka akan menimbulkan konflik dan stres terhadap karyawan yang

berdampak pada kepuasan karyawan.



Konflik dapat terjadi jika terdapat perbedaan diantara dua orang atau lebih
misalnya perbedaan persepsi, persaingan, pengetahuan, tujuan, dan perbedaan lainnya
yang terjadi antar kelompok, individu dan organisasi. Konflik dapat berdampak baik
atau tidak baik tergantung pada pimpinan bagaimana mengontrol terjadinya konflik.
Dampak positif yang terjadiewpada konflik dapat memicu karyawan untuk lebih
produktif dan meningkatkan  kinerja karyawan. Sedangkan dampak negatif pada
konflik misalnya dapat menyebabkan tekanan terhadap individu atau kelompok yang
lainnya sehingga dapat menganggu  dan menghambat kinerja karyawan dalam bekerja.
Sama halnya dengan konflik, stres pada karyawan akan berdampak pada Kkinerja
karyawan.

Stres kerja ~adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya
ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi proses berfikir, dan kondisi
seorang karyawan. Stres pada pekerjaan (Job_stress) adalah pengalaman stres yang
berhubungan dengan pekerjaan (King, 2010:277).

Karyawan sebagai” manusia dalams suatu forganisasi harus  dapat mengatasi
masalah stres, baik melalul diri sendiri maupun pihak lain.. Karyawan cenderung
beranggapan bahwa stres merupakan bukanlah suatu pekerjaan hal yang penting
bagi mereka, sehingga tidak ‘bisa. menyelesaikan “suatu pekerjaan tersebut sesuai
target yang telah ditentukan. Namun, tidak semua karyawan yang mengalami stres
dalam menyelesaikan pekerjaan dan mampu sesuai target yang telah ditentukan.

Dalam menjalankan tugas, pimpinan perusahaan tentu saja tidak terlepas dari
peran dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kepuasan kerja
karyawannya, karena posisi kedudukan pimpinan merupakan posisi yang terpenting.
Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan. Maka dengan

ini, perlu dilakukan suatu kegiatan penilaian kepuasan kerja karyawan.
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PT. Pos Indonesia (Persero) merupakan salah satu jasa pengiriman yang ada di
Indonesia termasuk di Pekanbaru. PT. Pos Indonesia (Persero) adalah salah satu
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dibidang pelayanan jasa yang
melayani jasa pos, kurir,dan jasa keuangan. PT. Pos Indonesia (Persero) ini

berdasarkan Peraturan Pemeri i i 15 Tahun 2013

Pelaksanaan Undan g Pos. Peraturan

Pemerintah tersebi '@ donesia yang
berupa perusa “' enjadi seb s ero). Sebagai
salah satu BU /¢ s ) dipungkiri  bahwa
perusahaan pas karyawannya.
Tingkat kepuas alam  perusahaan
untuk mencapai ari  ketidakhadiran

karyawan. Berikut ) Pekanbaru.

Pengantar | 18 orang
2 Costumer Service 4 orang
3 Loket 8 orang
Total 30 orang

Sumber : PT. Pos Indonesia (Persero) Pekanbaru
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Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah karyawan pada PT. Pos
Indonesia (Persero) Pekanbaru terdapat beberapa bagian pekerjaan yaitu bagian pengantar
sebanyak 18 orang, bagian costumer service sebanyak 4 orang, dan bagian loket sebanyak 8
orang. Total jJumlah karyawan PT. Pos Indonesia ( Persero) Pekanbaru sebanyak 30 orang.

Konflik kerja dapat berakibat buruk dalam menyelesaikan tugas/ pekerjaan

akibat konflik : Si karyawan.
Begitu juga de .@ j itas karya ya ami stres  Kerja
biasanya juga tidak™e g S 15 stres  kerja yang
dialami karyawa a menu o g tidak senang

g rendah dilihat

2017

2018
2019 311 30
2020 243 22

Sumber : PT. Pos Indonesia (Persero) Pekanbaru
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Berdasarkan dari tabel 1.2 diatas, dapat dilihat bahwa jumlah absensi karyawan
berdasarkan jumlah hari kerja cenderung berfluktuasi secara signifikan. Hal ini
dapat menjadi tolak ukur terhadap kepuasan kerja dan stres kerja, dimana
menunjukkan semakin tinggi tingkat ketidakhadiran karyawan semakin rendah

tingkat kepuasan kerja.

tidak disiplin dalam .k an e G erpengaruh  terhadap
tujuan organisasi

Attahiriyah, Jakar

suatu pendapat.
2. Adanya persaingan antar divisi dalam menyelesaikan bahkan saling melempar
tugas dalam satu divisi.
3. Adanya satu pihak yang kurang berinisiatif terhadap pekerjaan, penyebab
kurang inisiatif senior disebabkan tidak percaya diri karena takut salah dan merasa

posisinya lebih tinggi sehingga memberikan tugas tersebut kepada junior.
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Selain itu, stres kerja karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Pekanbaru
menunjukkan bahwa stres kerja yang dialami beberapa karyawan disebabkan oleh
beberapa stres kerja, yaitu:

1. Adanya proses keterlambatan bagian entri barang masuk atau puriterima,
sehingga kurir haru

nenunggu untuk mengantar surat ke wilayah kerja masing-

benulis tertarik

untuk mengambil ju garul a da s« Kerja Terhadap

1.2 Rumusan
Dari uraian yang t i n.pada la ‘ asalah diatas, maka
penulis mencoba

1. el signifi rhadap kepuasan kerja

kepuasan  kerja

Apakah konflik kerja da a berpengaruh signifikan dan secara
simultan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Pos Indonesia (Persero)

Pekanbaru
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijabarkan diatas,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Untuk mengetahui pengaruh konflik kerja terhadap.kepuasan kerja karyawan

penelitian dengan permasalaha dimasa yang akan datang.
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1.4 SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini, maka dibuatlah sistematika

penulisan yang terdiri dari tiga bab, yang tersusun sebagai berikut:

BAB | PENDAHUL

Menguraikan te 'WE ‘ elakang, rumusa as ho ¥ juan dan manfaat

Pada i an  me en eNe yopulasi,  definisi

operasional : ) data, metode
pengumpulan d

BAB IV GAMBA

Bab ini berisi tentang a (Persero) Pekanbaru

Bab ini uraian mengenai hasil pe g dilakukan sesuai dengan perumusan
masalah, tujuan penelitian, dan hipotesis yang diajukan, yang meliputi gambaran hasil
penelitian, uji terhadap hipotesis dan analisis.

BAB VI PENUTUP

Berisikan kesimpulan, keterbatasan penelitian yang dilakukan dan saran untuk

penelitian.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kepuasan Kerja

evaluasi yang

menggambarkan s ak senang, puas
atau tidak puas da

Menurut Ha )11: ¢ asan dari pekerjaan adalah
dengan  sikap

karyawan itu sendiri, situe : anG dengan staf. Ini

tercermin dari sikap p 203 terjadi

Berdasarkan pendapat para tok sudah  dijabarkan diatas mengenai
kepuasan, maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah mencerminkan

sikap senang atau tidaknya karyawan terhadap pekerjaannya.
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2.1.2 Indikator Kepuasan Kerja
Menurut Luthans (2006:244-245) mengungkapkan sejumlah indikator-indikator
kepuasan kerja, yaitu:

a. Pekerjaan itu sendiri

kerja. Terdapat

dua dimensi gaya pe , mempe asan kerja. Yang

terutama tim yang kuat be gal sumber dukungan, kenyamanan,
nasihat dan bantuan pada anggota individu.
e. Kondisi kerja

Efek lingkungan kerja pada kepuasan kerja sama halnya dengan efek
lingkungan kerja. Jika segalanya berjalan baik, tidak ada masalah dalam

kepuasan kerja.

10
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2.1.3  Teori Kepuasan Kerja
Teori tentang kepuasan kerja yang cukup dikenal adalah:
1 Teori ketidaksesuaian (Discrepancy theory). Teori ini  mengukur

kepuasan Kkerja seseorang dengan menghitung selisi

antara  sesuatu  yang

bahwa orang
yang akan atau tidaknya
keadilan ( Menurut teori
ini kompo il, keadilan, dan

ketidakadila ! : faktor bernilai k ; dianggap

mendukung jumlah
tugas dan peralata g-dipe an.untuk melaksanakan
pekerjaannya. seorang
karyawan yang keuntungan
sampingan, simbol, s patan untuk berhasil atau

aktualisasi diri. Menurut teori awan akan membandingkan rasio
input hasil dirinya dengan rasio input hasil orang lain. Bila perbandingan itu
dianggap cukup adil, maka karyawan akan merasa puas. Bila perbandingan itu
tidak seimbang tetapi menguntungkan bila menimbulkan kepuasan, tetapi bila

pula tidak. Tetapi bila perbandingan itu tidak seimbang akan timbul

ketidakpuasan.

11
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Faktor-faktor yang memberikan
(2017:77), adalah sebagai berikut:

3 Teori dua faktor (Two factor theory). Menurut teori ini kepuasan Kkerja
dan ketidakpuasan kerja itu merupakan hal yang berbeda. Kepuasan dan
ketidakpuasan terhadap pekerjaan itu bukan suatu variabel yang kontinu. Teori
ini merumuskan karakteristik pekerjaan menjadi dua kelompok yaitu satisfies
satisfies. Satisfies ialah

atau motivator dan di or-faktor atau situasi yang

i._pekerjaan yang
kesempatan

akan

mengakiba kpuasan. C is adalah faktor-faktor
yang menja )ah, pengawasan,

hubungan a diperlukan untuk

memenuhi Jika tidak
terpenuhi fakto ) : A besarnya faktor
ini memadai enuhi van tidak akan kecewa

meskipun belu

enurut As’ad (2001 dalam Sutrisno

1. Faktor individual, meliputi umur, kesehatan, watak dan harapan.

2. Faktor sosial, meliputi hubungan kekeluargaan, pandangan pekerja, kebebasan
berpolitik, dan hubungan bermasyarakat.

3. Faktor utama dalam pekerjaan, meliputi upah, pengawasan, ketentraman Kerja,
dan kesempatan untuk maju. Selain itu, juga penghargaan terhadap kecakapan,

hubungan sosial di dalam pekerjaan, ketetapan dalam menyelesaikan konflik

12



antar manusia, perasaan diperlakukan adil baik yang menyangkut pribadi dan

maupun tugas.

2.2 Konflik Kerja
2.2.1 Pengertian Konflik Kerja

Menurut Husein® (2020:748) mengatakan bahwa konflik adalah sebagai sesuatu
perselisihan atau perjuangan diantara dua pihak yang ditandai dengan menunjukkan
permusuhan secara terbuka dan:atat menganggu denganisengaja pencapaian tujuan pihak
yang menjadi lawannya. Menurut Sunyoto (2012:218) menjelaskan bahwa konflik
adalah ketidaksetujuan antara dua atau lebih anggota organisasi .~ atau kelompok-
kelompok dalam organisasi yang  timbul “karena  mereka harus menggunakan sumber
daya yang langka secara bersama-sama atau menjalankan kegiatan bersama-sama,
atau karena mempunyai Status, .tujuan, nilai-nilai. dan persepsi yang mengalami
ketidaksepakatan tersebut mencoba menjelaskan duduk persoalan dari pandangan
mereka. Perlu disadari  bahwa ‘konflikp, iterjadi “dikarenakan. adanya perbedaan
pandangan. Konflik kerja adalah ketidaksesuaian antara dua atau lebih anggota-
anggota atau kelompok  (dalam suatu organisasi atau perusahaan) yang harus
membagi sumber daya yang terbatas  atau kegiatan-kegiatan kerja dan atau karena
kenyataan bahwa mereka mempunyal perbedaan status, tujuan, nilai atau persepsi.
Pada dasarnya proses konflik bermula pada saat satu pihak dibuat tidak senang
oleh, atau akan berbuat tidak menyenangkan, kepada pihak lain mengenai suatu hal
yang oleh pihak pertama dianggap penting.

Berdasarkan paparan konflik kerja yang dijabarkan oleh para tokoh, maka dapat

disimpulkan bahwa konflik kerja dapat diartikan sebagai adanya perbedaan pendapat

13
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antara dua orang atau lebih yang menyebabkan timbulnya pertentangan dalam

suatu organisasi atau perusahaan.

2.2.2  Indikator Konflik Kerja

Menurut Fitriana (2028:192) indikator konflik kerja.adalah sebagai berikut:

Terdapat adanya interdepens erja, apabila seseorang atau lebih

saling tergantung satu sama lain dalam menyelesaikan tugas mereka masing-
masing. Konflik akan terjadi apabila seseorang dari mereka diberi tugas secara
berlebihan dan apabila salah seorang pegawai atau lebih harus menunggu atau

menggantungkan pekerjaannya kepada pegawai lain.

14
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f. Kesalahan dalam afeksi (emosi)
Apabila seseorang memperlakukan rekan kerjanya menjadi tidak nyaman

dalam pekerjaan, terutama suasana hati atau hal perasaan.

Terjadi bila : | ketidakpa ang pekerjaan,
yang dia pekerja saling
bertentangan, a E liharapk: ﬁ kan lebih dari

kemampuan

b. Konflik a

tekanan  untuk
keseragaman yang dipaksakan pok kerja mereka. Sebagai contoh
individu mungkin dihukum atau diasingkan oleh kelompok kerja karena
melanggar norma kelompok.
d. Konflik antar kelompok

Karena terjadi pertentangan antar kelompok.

e. Konflik antar organisasi

15
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Yang timbul sebagai akibat persaingan kelompok ekonomi dalam sistem
perekonomian suatu Negara. Konflik ini  telah  mengarah  timbulnya
pengembangan produk baru, teknologi, dan jasa, harga lebih rendah, dan

penggunaan sumber daya lebih efisien.

Menurut men > 4 ;.‘ enyata ‘ pagai suatu kondisi
ketegangan yang 2 Ki ang pekerja. Stres
kerja harus ditang ja akan merasakan
frustasi, emosi dan dapat memicu adanya

kegagalan dalam organisas : 3 dalam mengerjakan

Indikator stres kerja jika tidak d gan baik dapat menyebabkan depresi,
ketidakharmonisan dalam berteman, menurunnya produktivitas kerja dan sebagainya.
Dalam bekerja persaingan yang ketat akan membuat orang mengalami stres,

terutama salah satu penyebabnya adalah beban pekerjaan yang menumpuk.

Robbins (2010:90) menyatakan bahwa stres kerja yang menjadi indikator stres kerja

adalah sebagai berikut.
16
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sebagai berikut:

1 Beban kerja adalah beban pekerjaan yang harus diselesaikan dan harus
dikerjakan serta ditanggung seorang karyawan dalam waktu tertentu. Beban kerja
yang berlebihan akan menyebabkan stres kerja.

2. Sikap pimpinan adalah perilaku seorang pimpinan kepada bawahannya. Sikap

pimpinan sangat mempengauhi kinerja karyawannya.

bekerja.

5. Suatu pe an kar alam perusahaan.

2.3.3

Menurut Hasi , antara lain

1. Beban |

5. Balas jasa yang terlalu rene

6. Masalah-masalah keluarga seperti, anak, istri, mertua, dan lain-lain.

17



2.4 Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan dan pedoman dalam

penelitian ini sebagai berikut:

No

Nama

Penelitian

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
AAVENWAT I"I1k 1% IVEFEEFINEY BANE BN SENDENSEdLaN

: HHH & “_:..J‘-I. ".’r L e Bl A LT IR Rl W |

Endi
Pratama
Erwandari,
anggri
Puspita

Sari

l,;;)'

Nenarh®

: ‘.\‘Ea\?i\;

S
“‘

Bengkulu

38000

N

A

Tabel 2.1

Penelitian Terdahul

positif
kinerja
Pos
(Persero)
38000,

jika terjadi

onflik kerja dan stres

kerja yang terjadi
pada karyawan
mempengaruhi

kinerja karyawan PT.

Pos

Indonesia

Bengkulu 38000
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Rosliana Pengaruh X1: PT. Pos | Konflik kerja dan
Silali Konflik Konflik Indonesia | stres kerja
(2017) Kerja dan | Kerja Kantor berpengaruh  secara
Stres Kerja | X2:Stres Cabang simultan dan
Terhadap Pekanbaru ignifikan  terhadap
arval
=
;4
ﬁ
@
o
o
=]
fod
2
’
i
/
;:ZI
T No Nama Judul Kesimpulan
Penelitian | Penelitian
3 Dwipa Pengaruh X1: PT. Indah Konflik dan Stres
Ramadanu | Konflik Konflik Logistik Kerja secara
(2015) Kerjadan | Kerja Cabang simultan
Stres X2:Stres Pekanbaru berpengaruh secara
Kerja Kerja signifikan terhadap

19



Terhadap
Kepuasan
Kerja

Karyawan

IS

s qyA-disay yejepes H o g
= L IEA ST Y OMVITE Tt [ Rl ¥ |

nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

Peni
Tunjungsa

ri (2011)

Karyawan
PT. Pos
Indonesia
(Persero)

Bandung

Y:
Kepuasan

Kerja

Kepuasan Kerja
yang mengacu pada
hasil F hitung
sebesar 64.283 nilai

i_lebih besar dari

Indonesia (Persero)

Bandung.
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D disay ye

5 Ni Made Pengaruh X1: PT. Jalur Kepuasan Kerja dan
Ayu Kepuasan | Kepuasan | Nugraha Stres Kerja secara
Anggarani | Dan Stres | Kerja Ekakurir simultan

Kerja X2: Stres (JNE) berpengaruh
Terhadap Denpasar ignifikan terhadap
7
ng.
¥ g
x v
i

ain. Hal ini terjadi

karena adanya konflik terlalu  berat bagi
karyawan. Dalam keberhasi adapkan dengan tantangan
kompetisi persaingan dalam  penggu yang semakin  kritis.  Dalam

meningkatkan kepuasan kerja akan membuat karyawan lebih efektif dalam bekerja,
sehingga absensi kerja karyawan dapat berkurang, dan konflik kerja serta stres Kkerja
yang alami karyawan dapat teratasi lebih baik. Dengan mengatasi masalah tersebut,
perusahaan atau organisasi dapat mencapai tujuan dan sasarannya.

Diperkuat juga dengan penelitian Poundra Rizky, dkk (2013), Dwipa Ramadanu

(2015). Dari penelitian tersebut penelitian membuktikan bahwa konflik kerja dan
21
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stres kerja berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kepuasan kerja. Hal ini
memperjelas bahwa konflik kerja dan stres kerja baik maka kepuasan kerja akan
meningkat.

Penelitian terdahulu menyatakan hubungan antara stres kerja terhadap kepuasan
kerja oleh Peni Tunjungsari aruh

011) dengan judul stres kerja terhadap

kepuasan kerja karyawa "' ones P ‘ . Penelitian ini

betujuan ‘ g y : ap asan kerja.

tingkat hubungan.s eNnge e : 34,3%, dan
seperti, gaya
Di kutip dal apabila konflik

kerja didalam maka karyawan

membuat individu me idak nyaman dengan
lingkungan kerjanya, dan apabilé 3 ata v berakibat menurunnya
kepuasan Kkerjanya. Dari tujuan dibuat skema kerangka pemikiran

sebagai berikut:

22
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Gambar |

Skema Kerangka Pemikiran

Konflik Kerja

Sumber : Data Ola

26 HIPOT
Berdasarkan ru

membuat hipotesis set »ﬁ'e
D *.
W

H2: Diduga stres kerja berpengaruh nege

H1: Diduga konflik kerja

‘*\ terhadap kepuasan kerja
<o

<
\\“

karyawan

an terhadap kepuasan kerja
karyawan
H3: Diduga konflik kerja dan stres kerja secara signifikan dan secara simultan

terhadap kepuasan kerja karyawa

23



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan

Variabel Indepe
Konfik kerja (X
Konflik  kerja
suatu  situasi
terdapat

tujuan atau berbagai

emosi tidak

yang

BAB 111

METODE PENELITIAN

1Igan menggunakan metode

ei yaitu pengambilan

sesuai satu sama lain, tujuan

pada diri  beberapa

individu yang | Interdepensi -Saling  tergantung
kemudian aktivitas sama lain
menyebabkan Kerja menyelesaikan

24



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

timbulnya
pertentangan.

Winardi (2004:384)

Stres Kerja

Stres  kerja
suatu
ketegangan

memengaruhi
proses berfikir,
kondisi

karyawan.

Rivai (2004:516)

tugas

Kesalahan

dalam afeksi

-Ketidaknyaman

dalam bekerja

Variabel Dependen

Kepuasan Kerja (Y):
Kepuasan kerja adalah
persepsi

karyawan

terkait seberapa baik

Pekerjaan

sendiri

itu

-Kepuasan
karyawan
pekerjaan

-Tanggung

atas

jawab

karyawan terhadap

Ordinal

25
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pekerjaan yang pekerjaan

mereka lakukan

memberi dampak

positif dan berguna Gaji -Kepuasan kerja
bagi orang lain. atas penerimaan

(Luthans, 2006)

%

TSI Wt

=

-

kerja sama satu

tim

Sumber : Data Olahan 2021
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk

dipelajari dan kemudian ditari i iyono, 2012). Populasi  pada

70 orang.
332S
Sampel men an karakteristik
yang dimiliki o an sampel dari
jumlah populasi *se engambilan —sampel netode  purposive

sampling dari tota ekanbaru. Dengan

demikian, jumlah ¢ dan costumer

service karyawan P

34  Jenis

3.4.1 Jenis D

Ada pun jenis dan sumbe d n_penelitian ini adalah

sebagai berikut:
7. Data Primer, merupakan data ya angsung melalui responden.

Data yang diperoleh dengan cara membagikan kuesioner kepada responden

yang akan diteliti dalam penelitian ini.
8. Data Sekunder, merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung atau
melalui perantara. Misalnya data diperoleh dari arsip Kantor Pos Indonesia

(Persero) Pekanbaru. Selain itu, diperoleh dari penelitian terdahulu, dan

jurnal yang berhubungan dengan masalah penelitian ini.
27
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3.4.2 Sumber Data
Penelitian ini menggunakan Data Primer. Data berupa kuesioner pertanyaan
dimana dalam penelitian ini seputar Konflik Kerja dan Stres Kerja terhadap
er dari Kantor Pos Indonesia

Kepuasan Kerja, yang bersum Persero) Pekanbaru.

a. Dokumenta e : 3 dilakukan  dengan
data diperoleh

bukti  untuk
b. Kuesioner, waitu  tel pengumpulan : dengan

menggunaka 3 ertanyaan kepada respond a. memperoleh data

dan informe ) w J , ). Dimana setiap

28
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Tabel 3.2

Alternatif Jawaban

Berdasarkan Skala Likert

No Alternatif Jawaban Skor

maka instrument tersebut dapat diguna K mengukur apa yang hendak diukur
(ketepatan). Maka dari itu sebelum instrument digunakan dalam pengumpulan data-
data maka perlu dilakukan uji coba terlebih dahulu kepada responden secara tidak
berurut (acak).

Adapun rumus yang digunakan ialah uji korelasi product moment yang

kemudian dibandingkan, yaitu hasil ryiwng akan dibandingkan dengan riper dengan
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taraf signifikan sebesar 5%.Apabila rhiung>rmer Maka dikatakan butir instrumen
tersebut valid.Begitu pula sebaliknya apabila rhiwng < rave maka dikatakan butir
instrument tidak valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2012 ) uji reliabilitas ialah_sejauh mana hasil pengukuran

dengan menggu a yang sama.
Arikunto S ( 5 s pat  dipercaya

untuk dapat dip r alat pengum _ ° ment tersebut

1 Jawaban a berarti sangat setuju dengan skor 5
2. Jawaban b berarti setuju dengan skor 4

3. Jawaban c berarti kurang setuju dengan skor 3
4. Jawaban d berarti kurang setuju dengan skor 2
5. Jawaban e berarti sangat tidak setuju dengan skor 1

30
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Maka dengan kata lain skala lima tersebut terdapat lima alternative jawaban

yaitu:
Table 3.3
Alternative Pilihan Jawabeg
3.6.3 Analisi
Menurut Sugi : alis adalah  statistik  untuk

barkan data yang

telah terkumpul sebagaima : kesimpulan yang

3.6.4 Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda adalah proses pengolahan data dengan menggunakan
analisis regresi linier berganda, karena analisis ini dapat digunakan untuk
mengetahui pengaruh lebih dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat
yaitu antara Konflik Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2) terhadap Kepuasan Kerja

(Y). Proses pengolahan data tersebut menggunakan rumus sebagai berikut:
31
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Y =a+pIX1+p2X2

Keterangan

Y

Variabel terikat Kepuasan Kerja

Koefisien 3 : “ 3 ] 3 i - ur seberapa jauh

kemampuan mo nerar riasi va Jen. Nilai koefisien

variabel independent t epe akin bes aliknya diperolah

hasil semakin kecil a

A DO-0)

2 —
= Y (Y )2

35.6 Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikasi pengaruh variabel variabel
independent secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel indipendent.

Dasar pengambilan keputusan adalah dengan menggunakan angkat probabilitas
signifikansi yaitu:

1. Apabila probabilitas signifikansi > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
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2. Apabila probabilitas signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

3.5.7 Uji t

Untuk menentukan koefisien spesifik yang mana yang tidak sama dengan nol,
uji tambahan diperluakan yaitu dengan menggunakan uji t. Uji statistic t pada

dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu jabel independen secara

individual dalam m : ‘ : ; ' " . Signifikan

koefisien parsial | , e eb n-k-1 dan
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Profil Perusahaan

4.1.1 Sejarah PT. Pos Indonesia (Persero) Pekanbaru

PT. Pos Indone s ekanbaru d 3 3.- 3 arang Jakarta)oleh
Gubernur Jend

untuk menjamin ke t pe K a eka yang berdagang

dari kantor-kantor ¢ : agi me : dan pergi ke negeri
Belanda.

PT. Pos Indo ai me nyai sebutan yz epublik Indonesia,
yang berdiri secars nggal 2 a lah dilakukannya
pengambilan alih Kante : '- andung oleh-Angka g T (AMPTT) daei

pemerintahan milit

ketenangan kerja dalam perusahaan, me akat makmur, adil dan sprititual.

4.1.2 Perubahan Status PT. Pos Indonesia

PT. Pos Indonesia (Perseo) merupakan salah satu perusahaan milik negara yang
bergerak dibidang jasa pengiriman surat dan telegraf yang berdiri sejak pada masa
pemerintahan Belanda. Pos Indonesia telah beberapa kali mengalami perubahan status mulai

dari Jawatan PTT (Post, Telegraph dan Telephone). Badan usaha yang dipimpin oleh kepala

Jawatan ini operasinya tidak bersifat komersial dan fungsinya lebih diarahkan untuk
34



mengadakan pelayanan publik. Perkembangan terus terjadi sehingga statusnya menjadi
Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel).

PT. Pos Indonesia bermula mempunyai sebutan nama yaitu jawatan PTT Republik
Indoensia, yang beridri secara resmi pada tanggal 27 September 1945 setelah dilakukan
pengambil alihan Kantor Pusat:PTT di Bandung oleh Angkatan Muda PTT( AMPTT) dari
pemerintahan miiliter Jepang. Kemudian Jawatan PTT mengalami perubahan status menjadi
Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi ( PN Postel) berdasarkan Peraturan Pemerintah
(PP) No. 240 Tahun 1961. Kemudian pada tahun 1965y Perusahaan Negara Pos dan
Telekomunikasi telah dipecah menjadi dua bahan usaha yang berbeda yaitu Perusahaan
Negera Pos dan Giro (PN Pos dan Giro) dan Perusahaan Negara Telekomunikasi (PN
Telekomunikasi) berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1965 dan Peraturan
Pemerintah No. 30 Tahun 1995.

Pada tahun 1978 status Perusahaan Negara Pos.dan Giro diubah menjadi Perusahaan
Umum Pos dan Giro berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1978. Hal ini terkait
dengan perubahan-perubahan iklim ‘dalam wsahaj,maka status Perusahaan Umum telah
disempurnakan khususnya dalam tata cara pembinaan dan pengawasan berdasarkan
Peraturan Pemerintah No. 24 tahun 1984. Perkembangan zaman dimana sektor pos dan
telekomunikasi berkembang sangat pesat, dimana pada tahun 1965 berganti menjadi
Perusahaan Negara Pos dan Giro (PN Pos dan Giro), dan pada tahun 1978 menjadi Perum
Pos dan Giro yang sejak itu ditegaskan sebagai dinas pos dan giropos baik untuk hubungan
dalam maupun luar negeri. Selama 17 tahun berstatus Perum, maka pada Juni 1995 berubah
menjadi Perseroan Terbatas dengan nama PT. Pos Indonesia (Persero) dan menyebar

keberbagai daerah termasuk di daerah kota Pekanbaru.
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4.2 Visi dan Misi PT. Pos Indonesia

4.2.1 Visi

Menjadi pemimpin pasar di Indonesia dengan menyediakan layanan surat pos, paket,
dan logistik yang handal serta jasa keuangan yang terpercaya.

4.2.2 Misi

Berkomitmen kepada pelanggan ur akan pelayana g selalu tepat waktu

berkontribusi pos asyara : 4ﬂ1 u transparan dan
terpercaya kepada
4.3 Struktur
Dalam perusa suanan organisasi
yang saling berhub ﬂ" ngan antara fungsi,
bagian, posisi, tugas we ja lini saling berhubungan

satu sama lain dari oranc C kedudukannya. Struktur

kepada bawahan agar dapat dicapai pe aan. Suatu organisasi yang baik harus
mempunyai struktur organisasi agar lebih bertanggung jawab supaya dapat berjalan dengan

efektif dan efisien. Berikut Struktur Organisasi PT. Pos Indonesia (Persero) Pekanbaru:
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Gambar 4.1 :

Struktur Organisasi PT. Pos Indonesia (Persero) Pekanbaru 28000

Kepala Kantor Pos

Ka Unit Operasional
Kantor Pos
-
Manajer Pelayanan Surat Manajer Sumber Daya
Pos dan Pos Express Manusia
Manajer Paket Pos Manajer Akuntansi
___Manajer Pelayanan Jasa Manajer Keuangan dan
Keuangan BPM
\,
Manajer Giro dan Manajer Sarana dan
Pelayanan Dana Teknologi
L
( 4 g A
Manajer Sentra Layanan Manajer Program
Pelanggan Korporat Kemitraan dan Bina
\a Lingkungan Daerah )
Manajer Pemasaran dan o - )
Pelayanan Pelanggan Manajer Pengawasan
Pelayanan Luar dan
r ) Agenpos
) Manajer Proses dan \. J
Distribusi [ ] ]
\ J Manajer Audit dan Mutu
Manajer Antaran

Kantor Pos Cabang

Sumber : PT. Pos Indonesia (Persero)Pekanbaru
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4.4 Uraian Tugas Pokok dan Fungsi Jabatan
Adapun tugas pokok pada masing-masing Bagian pada Kantor Pos Cabang Pekanbaru
sebagai berikut:

1. Kepala Kantor Pos

a
b biaya
C. guna
d ntor pos cabang
e egiatan program
f.

2. Kepala Unit C
a. Mengendalik sanaan pekerjaan yang

pengendalian penerimaan uang dan
pendapatan dipertanggungkan serta kode rekening masing-masing.

b. Mengendalikan Colecting, Prosessing, Distribusi, Transportasi, serta antaran
kirimaan Suratpos dan Paketpos baik Domestik maupun Internasional sesuai
dengan Standar Operasional Prosedur untuk mencapai standar mutu yang

ditetapkan perusahaan.
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c. Melakukan pengawasan pengelolaan operasioanl dan pelayanan dalam lingkup
tanggung jawabnya.
d. Mewakili kepala kantor untuk kegiatan eksternal.
e. Membuat dan menyampaikan laporan kerjanya kepada kepala kantor dan bagian
terkait.
3. Manajer P
a. Me
b. Jbe aku sebagai
C. jatan pelayanan
4. Manajer F
a
b. u sebagai
C.
d. dap atasan dan unit

5. Manajer Pelayanan Jasa Keuang

a.

b.

Menyusun rencana kerja dan anggaran kerja dibidangnya.

Membuat uraian tugas dibagiannya sesuai SOP yang berlaku sebagai pedoman
kerja.

Melakukan pengawasan kegiatan pelayanan dibagiannya.

Melakukan coaching dan konseling kepada karyawan bagiannya.
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6. Manajer Giro dan Penyaluran Dana
a.  Menyusun rencana kerja dan anggaran biaya dibagiannya.

b. Membuat uraian tugas dibagainnya sesuai dengan SOP yang berlaku sebagai

pedoman kerja.

pengelolaan

SOP vyang telah

Menyusun target pendapata am lingkup tanggung jawabnya dan

kantor pos cabang.

c. Menyusun data base pelanggan korporat dan target pelanggan sasaran
pemasaran.

d. Menyusun kegiatan pemasaran terhadap target sasaran pemasaran.
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9. Manajer Proses dan Distribusi

a.

a.

Memastikan dan mengendalikan pelaksanaan pengerjaan pengelolaan organisasi
tutup pos dan distribusi kantor pos sesuai dengan SOP yang ditetapkan.
Menyusun rencana kerja dan anggaran biaya dibagiannya.

Membuat uraian_tugas dibagiannya sesuai dengan SOP yang berlaku sebagai

Melaksanal an mengawasi proses pra jan paska-antaran
kirim J >aketpos omistik ds arnasional serta

mencapai standar

Menertibkan jam masuk da nasing-masing pengantar sesuai
dengan jam kerja minimal setiap harinya.

Meminimalkan jumlah kiriman gagal antar sesuai dengan batas toleransi yang
diperkenankan yaitu 5% dari jumlah kiriman yang diantar.

Meminimalkan kiriman gagal antar akibat dari kesalahan penyortiran.

Pengantaran dengan sistem FIFO (First In First Out).

Memperluas wilayah antaran kiriman Pos Express.
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13.

g.

Manajer Keuangan dan BP
a
b.

C.

Mengalihkan antaran EMS Dokumen dari pengantar terpadu kepada Satgas
antaran Pos Express.

Menetapkan dan menugaskan Satgas antara Pos Express dan EMS merangkap
sebagai Mandor sortir, DO dan Update status kiriman PE dan EMS yang

bertalian.

Menyusun dan melaksanakan program kerja dibagiannya.

Mengkoordinir dan mengatur pelaksanaan proses pekerjaan dibagian keuangan.
Melakukan pencatatn setoran uang dari kasir di dalam buku kas.

Menggunakan aplikai Sistem Informasi Manajemen (SIM) yang ditetapkan

perusahaan pengelolaan keuangan dan BPM.
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14. Manajer Sarana dan Teknologi
a.  Menyusun dan melaksanakan program kerja dan anggaran biaya dibagiannya.
b. Mengkoordinir dan mengatur pelaksanaan proses pekerjaan dibagain saran dan
teknologi di UPT dalam lingkup tanggung jawabnya.

c. Menggunakan aplikasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) yang ditetapkan

d. Me anak a produ 2n0a ikasi sistem

15. Manajer

a. Mere engorganisasika : dalikan kegiatan

jawabnya.

b. Menyusun rencana kerja dan anggaran biaya dibagiannya.
c. Membuat uraian tugas dibagiannya sesuai dengan SOP yang berlaku sebagai

pedoman Kerja.
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17.

18.

Manajer Audit dan Mutu

a.  Menyusun dan melaksanakan program dibidangnya.

b. Membuat uraian tugas dibagiannya sesuai dengan SOP yang berlaku sebagai
pedoman kerja.

c. Melakukan pemeriksaan khusus dalam hal adanyasindikasi kecurangan.

Kantor P

a. telah sesuai
b.

c erlaku sebagai
d h berharga

e.
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
5.1 Identitas Responden
Pada bab ini menjelaskan analisis dan pembahasan terhadap hasil dari analisis
penelitian tentang Konflik

erja_dan Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT.

Dalam peneli

yeALS

adalah sebanyak 3

dan jenis kelamin

Jenis Ke

Jenis Kelami

A Y LA
S

Laki-laki 83,3%
Perempuan 16,6%
Total 100%

Sumber : Olahan Data 2021

Hasil dari data diatas menunjukkan karyawan PT. Pos Indonesia berjumlah 30 orang
atau 83,3% laki-laki dan 5 orang atau 16,6% perempuan menjelaskan bahwa PT. Pos

Indonesia (Persero) Pekanbaru sudah baik dalam mengelola karyawan.
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5.1.2 Tingkat Umur
Penyajian data responden berdasarkan tingkat umur pada karyawan PT. Pos Indonesia

(Persero) Pekanbaru dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 5.2

|
'I
3
¢
¢
-r
<>
g
=
&
3

w3

Sumber: Ola

Dari tabel men
berusia 25-30 tahun

berusia 35-40 oran

2
QD
=~

—~
w
w
8
>

~

+RAERYNT

2=

o
@D
N
QD
>
o
QD
=
c
o
QD
2
[<Y)
~
o
@D
=

(Persero) Pekanbaru dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:
Tabel 5.3

Tingkat Pendidikan Karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Pekanbaru

Tingkat Pendidikan Orang (%)
SMP 5 16,6%
SMA 15 50% %
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SARJANA 10 33,3%

Jumlah 30 100%

Sumber : Olahan Data 2021
Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa karyawan PT. Pos Indonesia (Persero)
Pekanbaru. Jenjang pendidi

erakhir responden lebih dominan kepada tingkat SMA

sebanyak 25 orang 62:% sanyak 5 orang atau

DL

%

12,5% dan re
disimpulkan bah

514 Ide

2

AN

A
QD
=
x
(s8]
=]
3
D
(%]
jsH]
N
(©]
[
QD

Berdasarkan

yang telah dialalu

L )
c
2
e
o
@
=
c
[92]
QD
-0
QD
QD
>

Berikut ini merupa

o
QD
Q
=3
o
@
=
=
<
(e

Masa Ke

) )
Wt

Masa Kerja ' ersentase (%0)
f1 ]
5-10 tahun \ 4 50%
11-15 tahun 16,6%
16-20 tahun 20%
>20 tahun 4 13,3%
Jumlah 30 100%

Sumber : Olahan Data 2021
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa masa kerja karyawan sebagai responden

penelitian ini adalah 15 orang atau 50% dengan masa kerja 5-10 tahun, 5 orang atau 16,6%
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dengan masa kerja 11-15 tahun, 6 orang atau 20% dengan masa kerja 16-20 tahun, dan 4
orang atau 13,3% dengan masa kerja > 20 tahun. Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa masa kerja karyawan yang dimiliki olen PT.Pos Indonesia (Persero)
Pekanbaru didominasi oleh karyawan yang sudah bekerja selama 5-10 tahun.

5.2 Uji Kualitas Data Penelitia

Uji validitas' o
kuesioner dikata mengungkapkan
suatu yang aka engujian hipotesis,

instrumen peneli as dilakukan pada

v

tiga variabel dal Kerja (X2), dan

Kepuasan Kerja K kolerasi antar skor

Q‘\ﬁ“

butir pertanyaan ata abel. Berikut adalah

hasil dari pengujian p

Variabel Pernyataan r Tabel Keterangan
X1.1 0,361 Valid
Konflik Kerja X1.2 0,754 0,361 Valid
(X1) X1.3 0,497 0,361 Valid
X1.4 0,790 0,361 Valid
X2.1 0,680 0,361 Valid
X2.2 0,635 0,361 Valid
Stres Kerja (X2) X2.3 0,603 0,361 Valid
X2.4 0,707 0,361 Valid
X2.5 0,536 0,361 Valid
Kepuasan Kerja Y.1 0,698 0,361 Valid
Karyawan () Y.2 0,487 0,361 Valid
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Y.3 0,457 0,361 Valid
Y.4 0,417 0,361 Valid
Y.5 0,660 0,361 Valid
Y,6 0,464 0,361 Valid
Y.7 0,639 0,361 Valid

Sumber: Olahan Data 2021

Pada tabel nilai r-hitung > r-tabel maka pertanyaan tersebut valid, sedangkan apabila

(X2), dan Kepuasa

Adapun nilai

df = (N-2)
df = (30-2)
df = 28

df = 0,361

Keterangan:

5.2.2 Uji Realibilitas
Uji realibilitas dilakukan untuk mengetahui konsisten jawaban responden dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang mengukur variabel Konflik Kerja (X1). Stres Kerja
(X2), dan Kepuasan Kerja Karyawan (Y). Uji reabilitas dalam penelitian ini dilakukan
formula Alpha Cronchboach, dimana hasil pengujian dari uji reabilitas disajikan pada data
berikut ini:
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Tabel 5.6

Uji Realibilitas
Alpha Critical
Variabel Penelitian Kesimpulan
cronbach’s value
Konflik Kerja (X 0,617 Reliabel

Reliabel

dinyatakan realia e : 3 fisien reabilitias yang
diperoleh paling
bahwa menunjukkan‘masing-mas efisie ;:f 0"sehingga instrument
yang semua digu
konsisten dalam menjawab setiap i ANy c ur masing-masing variabel.
Variabel tersebut i 2); dan Kepuasan Kerja

Karyawan (Y).

5.3.1 Kesalahan Komunikasi
Komunikasi dalam suatu organisasi atau perusahaan sangat penting. Komunikasi
bermula dari suatu gagasan yang ada pada diri seseorang yang diolah menjadi sebuah pesan
dan disampaikan kepada orang lain dengan menggunakan media tertentu. Namun tidak
semua karyawan dapat menyampaikan pesan atau informasi dengan benar sehingga terjadi
kesalahan komunikasi dalam menyampaikan infomasi atau sesuatu. Berikut ini hasil data

dari penyebaran kuesioner mengenai kesalahan komunikasi. Tabel dibawah sebagai berikut:
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Tabel 5.7
Tanggapan Responden Tentang Kesalahan Komunikasi Karyawan PT. Pos Indonesia

(Persero) Pekanbaru

No. Tanggapan Frekuensi Persentase %
1 Sangat Setuju 17 56,7%

2 et 30%

3

4

5

han komunikasi.
Dimana yang me responden yang
menjawab setuju awab cukup baik
sebanyak 4 orang (

Dapat dijelaskan ba anggapan esalah omunikasi dengan

pilihan sangat setuj

menimbulkan konflik kerja. Berikut in a dari penyebaran kuesioner mengenai

perbedaan tujuan. Tabel dibawah sebagai berikut:
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Tabel 5.8
Tanggapan Responden Tentang Perbedaan Tujuan Karyawan PT. Pos Indonesia

(Persero) Pekanbaru

No. Tanggapan Frekuensi Persentase %
1 Sangat Setuju 14 46,7%

2 et 33,3%

3 ( 20%

4 idak

5 gat

Sumber: Ola

\ Y| £

Dari tabel tujuan. Dimana

"

responden menja , kemudian yang

menjawab setuju s awab cukup baik
sebanyak 6 orang a

Dapat disimpulke hwa de : a h dapat mengatasi

533
Didalam suatu p g berbagi unit kerja,
kelompok, dan individu menjalankan pekerjaan
masing-masing. Jika sistem i antar divisi atau kelompok

dipastikan akan timbul konflik. Dan mer Istem ini sebagai sistem yang tidak adil
dan cara pandangan yang berbeda antar divisi atau kelompok bisa berubah. Berikut ini hasil

data tentang interpedensi aktivitas kerja. Tabel sebagai berikut:
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Tabel 5.9
Tanggapan Responden tentang Interpedensi Aktivitas Kerja Karyawan PT. Pos

Indonesia (Persero) Pekanbaru

No. Tanggapan Frekuensi Persentase %
1 Sangat Setuju 19 63,4%

5 ot 23,3%

3

4

5

aktivitas kerja.
Dimana responde sebesar 63,4%,
kemudian yang me
cukup baik sebanyz

Dapat disimp
aktivitas kerja yang berarti karyawa 3 gan menggantungkan tugas kepada

orang lain.

antar individu. Berikut ini data hasil tentang an dalam afeksi. Tabel sebagai berikut:
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Tabel 5.10
Tanggapan Responden Tentang Kesalahan Dalam Afeksi Karyawan PT. Pos Indonesia

(Persero) Pekanbaru

No. Tanggapan Frekuensi Persentase %
1 Sangat Setuju 15 50%
2 et 40%
3 10%
4 da
5 gat

Sumber: Olaha

\‘Qi | £

Dari tabel 5
responden menjaw
menjawab setuju ¢
sebanyak 3 orang a

Berdasarkan da
perusahaan belum

dalam bekerja.

‘\agxa\'%n\i"%

N

5.4 Rekapitulasi Varia @ .
Konflik adalah sebagai sesu - atau_perjuangan di antara dua pihak yang
ditandai dengan menunjukkan permus a terbuka dan atau menganggu dengan

sengaja pencapaian tujuan pihak yang terjadi di dalamnya (Husein, 2010:39). Berikut

merupakan hasil rekapitulasi variabel konflik dapat dilihat dari tabel dibawah ini:
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Tabel 5.11
Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Konflik Kerja pada

PT. Pos Indonesia (Persero) Pekanbaru

Item Pernyataan Klarifikasi Jawaban
No SS S CB TS STS Total
3) 4 3 1 Skor

1 | Salah d -
menyampai

sesuatu

menyeb

konflik TTAS |

Bobot Ni ) i 75 2 133

2 | Perbedaan -
menyikapi
tujuan dapat di
untuk  kepenti
masing-ma
Bobot Nil 70 | 40 o 128

Ul
|

3 | Saling t
satu  sam i
menyelesaik a
dapat menin
konflik kerja
Bobot Nilai 95> - 135

'lll‘\t“

4 | Ketidaknyam -
dalam bekerja !
memberikan
ketidaknyamana T
saat karyaw:

beraktivitas

Bobot Nilai - - 132

Total Bobot Skor 528

Sumber: Olahan Data 2021

Dari tabel diatas dapat dilihat tentang rekapitulasi Konflik Kerja pada PT. Pos
Indonesia (Persero) Pekanbaru, dapat dilihat jumlah skor sebesar 528. Ada terdapat jumlah
skor yang rendah yaitu perbedaan dalam menyikapi suatu tujuan dapat dicegah untuk
kepentingan masing-masing. Didalam perusahaan hal perbedaan dalam menyikapi suatu

tujuan wajar terjadi karena dimana masing-masing pihak merasa benar. Namun hal ini dapat
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menimbulkan rasa tidak nyaman dan tindakan seseorang bertujuan dengan baik, pihak lain
merasa dianggap merugikan.
Dari tabel diatas dapat dilihat tentang rekapitulasi Konflik Kerja pada PT.Pos Indonesia

(Persero) Pekanbaru. Dapat dilihat dari jumlah total skor sebesar 528. Berikut dibawah ini

Skor Minimal
Item

Maka untuk ja (X1) pada PT.

Pos Indonesia (Pe

e Sangat

RARALN AN

. ““

[
wn
QD
>
«Q
2
=
o
QD
-
£

e Setuju
e Cukup

e Tidak Sett

konflik PT. Pos Indonesia (Persero) Pekanbaru berada di kriteria penilaian dalam kategori
sangat baik karena rata-rata responden memilih sangat setuju, hal ini menunjukkan bahwa
karyawan mampu saling mengatasi masalah konflik kerja, sehingga karyawan mampu

bekerja dengan baik.
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5.5 Analisis Deskriptif Stres Kerja (X2)
55.1 Beban Kerja
Beban kerja merupakan tuntutan berat bagi setiap karyawan, dimana karyawan harus
dituntut dengan menyelesaikan tugas tepat waktu dan tuntas. Namun hal ini tidak semua

karyawan mampu menyelesaikan dengan baik, sehingga menimbulkan stres dalam bekerja.

dapat menyeba es kerja. B 3 2ntang tuntutan target

sebagai berik

Tanggapan Responden Te ) Tuntutan Targe 3 >0s Indonesia

No. Persentase %
1 50%
2 33,3%
3 16,7%
4 -
5) Sangat Tida -
Total 100%

Sumber: Olahan Data 2021

Dari tabel 5.12 menunjukkan tanggapan responden beban kerja tentang tuntutan target
selama bekerja menjawab sangat setuju sebanyak 15 orang atau sebanyak 50%, yang
menjawab setuju sebanyak 10 orang atau sebanyak 33,3%, dan yang menjawab cukup baik
sebanyak 5 orang atau 16,7%.

Dapat disimpulkan bahwa beban kerja tentang tuntutan target cukup tinggi, sebaiknya
perusahaan lebih memperhatikan keadaan karyawan agar tidak terjadi stres berlebihan

sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai dengan mudah. Dan karyawan harus mampu
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menyelesaikan tuntutan target, sehingga dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat
waktu.

b. Tuntutan Tugas

Tuntutan tugas merupakan faktor yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang dan dapat
memberikan tekanan pada orang jika kecepatan tuntutan dirasakan berlebihan, selain itu
tuntutan tugas dapat meningkatkan kecemasan dan stres kerja (Robbins, 2006). Oleh karena
itu, tuntutan tugas yang_berlebthan akan berdampak.terhadap stres kerja. Berikut ini hasil
tabel data penyebaran kuesioner tentang tuntutan tugas sebagai berikut:
Tabel 5.13
Tanggapan Responden Tentang Beban Kerja(Ffuntutan Tugas) Karyawan PT. Pos

Indonesia (Persero) Pekanbaru

No Tanggapan Frekuensi Persentase %
1 Sangat Setuju 12 40%
2 Setuju Ll 36,7%
3 Cukup Baik il 23,3%
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Total 30 100%

Sumber: Olahan Data 2021

Dari tabel 5.13 menunjukkan tanggapan responden heban kerja tentang tuntutan tugas
selama bekerja menjawab sangat setuju sebanyak 12 orang atau sebanyak 40%, yang
menjawab setuju sebanyak 11 orang atau sebanyak 36,7%, dan yang menjawab cukup baik
sebanyak 7 orang atau 23,3%.

Dapat disimpulkan bahwa perusahaan telah dapat mengatasi tuntutan tugas sehingga
karyawan dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu. Sehingga karyawan
tidak mengalami stres dalam bekerja.

5.5.2 Sikap Pemimpin

Suatu perusahaan atau organisasi akan berhasil atau bahkan gagal sebagian besar
ditentukan oleh kepimpinanan. Suatu ungkapan mulia yang mengatakan bahwa
pemimpinlah yang bergantung jawab atas kegagalan pelaksanaan suatu pekerjaan,
merupakan ungkapan yang mendudukan posisi pemimpin dalam suatu organisasi pada

posisi yang penting.
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a. Tekanan dari Atasan
Sikap pemimpin mampu mempengaruhi perilaku orang lain ke arah tercapainya suatu
tujuan tertentu. Namun dalam perusahaan tidak semua karyawan mampu menghadapi

tekanan dari atasan, sehingga karyawan mengalami stres kerja. Berikut ini hasil data

responden tentang tekanan dari atasan sebagai berikut.
Tabel 5.14

No.

1

2

3

4

5

Sumber: Olah:

Dari tabel 5.14 menunjukkan tanggapan responden sika tentang tekanan
dari atasan selama bekerja menjawe ak au sebanyak 30%,
yang menjawab setu g menjawab cukup

b. Perbedaan Persepsi Antara Karyawan dan Atasan
Di dalam perusahaan, sering dijumpai adanya perbedaan persepsi. Hal ini tidak hanya
terjadi antara sesama karyawan tetapi juga terjadi perbedaan persepsi antara karyawan dan
atasan. Perbedaan persepsi ini disebabkan oleh adanya perbedaan tujuan, pandangan dan ide
terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Berikut ini hasil data responden tentang perbedaan
persepsi antara karyawan dan atasan sebagai berikut:
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Tabel 5.15
Tanggapan Responden Tentang Perbedaan Persepsi Antara Karyawan dan Atasan

Karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Pekanbaru

No. Tanggapan Frekuensi Persentase %
1 Sangat Setuju 10 33,3%
2 : 40%
3 (
4 idak
5 Sangat
=

Sumber: Olaha

Dari tabel 5. : AN tangge . kap pe in tentang perbedaan
persepsi antara karyawse : lama W3 at'setuju 10 sebanyak
orang atau sebanye
dan yang menjawa
Dari kesimpula

meminimalkan per

mempengaruhi emosi pegawal, jika pega yenangi lingkungan kerja dimana dia
bekerja, maka pegawai tersebut akan betah ditempat kerjanya untuk melakukan aktivitas
sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif dan optimis prestasi kerja karyawan juga

tinggi. Namun dalam lingkungan kerja mampu mempengaruhi kondisi keadaan karyawan

sehingga sering dijumpai kesalahan dan ketegangan karyawan dan berdampak pada stres
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kerja. Berikut ini tabel data tentang kondisi lingkungan kerja ketegangan dan kesalahan
sebagai berikut:
Tabel 5.16
Tanggapan Responden Tentang Kesalahan dan Ketegangan Karyawan PT. Pos

ndonesia (Persero) Pekanba

No.

1

2

3

4

5

Sumber: Olahan

Dari tabel 5.16 | dan ketegangan
selama bekerja menja angat set 8 sE “ '_ 2banyak 26,7%, yang
menjawab setuju sebg g 2ba menjawab cukup baik

sebanyak 4 orang a

Stres adalah suatu kondisi keteganga enciptakan adanya ketidakseimbangan
fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berfikir dan kondisi seorang karyawan
(Veithzal, 2014:724). Berikut merupakan hasil rekapitulasi variabel stres dapat dilihat dari

tabel dibawah ini:
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Tabel 5.17
Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Stres Kerja

Pada PT. Pos Indonesia (Persero) Pekanbaru
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No

Item

Klarifikasi Jawaban

Pernyataan

CB

TS

Tuntutan target

Perusahaa
telah

atasan mampu |
menyelesaika
perbedaan
persepsi
dengan baik

Bobot Nilai

Perusahaan
telah
melakukan
antisipasi
ketegangan
dan kesalahan
dalam
lingkungan
kerja  dengan
baik

—~E2

Jumlah

130

125

124

122

Bobot Nilai

40

72

12

124

Total Bobot Skor

625

Sumber : Olahan Data 2021
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Dari tabel diatas dapat dilihat tentang rekapitulasi Stres pada PT.Pos Indonesia (Persero)
Pekanbaru. Dapat dilihat dari jumlah total skor sebesar 625. Berikut dibawabh ini nilai
tertinggi dan nilai terendah sebagai berikut:

Skor Maksimal ~ :5x5x 30 =750

Skor Minimal :5x1

(X1) pada PT.

perusahaan. Namun stres kerja harus diatasi dengan baik lagi untuk kedepannya demi tujuan
perusahaan. Karena jika stres kerja rendah, maka akan berdampak positif bagi karyawan

dan perusahaan.
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5.7 Analisis Deskriptif (Kepuasan Kerja)
5.7.1 Pekerjaan Itu Sendiri
Pekerjaan itu sendiri sebagai keadaan dimana karyawan menemukan tugas-tugas yang

menarik, kesempatan untuk belajar dan kesempatan untuk bertanggung jawab dalam

No. ersentase %
1 50%
2 30%
3 20%
4 -
5 -
100%

Dari tabel 5.18 menunjukkan tanggapa onden tentang kualitas kerja meningkatkan
kepuasan kerja selama bekerja menjawab sangat setuju 15 sebanyak orang atau sebanyak
50%, yang menjawab setuju sebanyak 9 orang atau sebanyak 30%, dan yang menjawab

cukup baik sebanyak 6 orang atau 20%.
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Dapat disimpulkan jawaban sangat setuju sebanyak 15 orang, yang artinya kualitas
kerja mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Sebaiknya perusahaan bisa mengelola
dengan baik guna meningkatkan kualitas kerja karyawan.

b. Tanggung Jawab Karyawan terhadap Pekerjaan

Tanggung jawab adala tu keadaan yang mana se ng harus menjamin segala

sesuatunya (proses a . Bila jami idak sesuai dengan
diucapkannya, I u ggung jawab
merupakan ke &‘\MQTTAS 'Sunqﬂdﬁg an yang telah
diserahkan kepad I i e erikut tabel data

kuesioner tentang

Terhadap aryawan 1 Indor P kanbaru
No. pan Si ersentase %
1 a ujus 60%
2 26,7%
3 13,3%
4 -
5 Sanga — -

Tot 100%
Sumber: Olahan Data 2021

Dari tabel 5.19 menunjukkan tang den tentang tanggung jawab terhadap

pekerjaan selama bekerja menjawab sangat setuju 18 sebanyak orang atau sebanyak 60%,
yang menjawab setuju sebanyak 8 orang atau sebanyak 26,7%, dan yang menjawab cukup

baik sebanyak 4 orang atau 13,3%.
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Dapat disimpulkan bahwa banyak yang menjawab sangat setuju, artinya pekerjaan
merupakan kewajiban setiap karyawan dan harus bertanggung jawab terhadap pekerjaan itu
sendiri.

57.2 Gaji
Penggajian merupakan h

ang sangat penting, karema beberapa alasan. Pertama,

a. Gaji Men
Gaji atau up , an ha sangat pe an, karena gaji adalah
satu satu kepuasan bag D ‘“ o 3 enuhi kebutuhan
fisik, status sosial, egoi emperoleh kep ari pekerjaanya sendiri.

Berikut hasil data kuesio ~ JUasa a sebagai berikut:

No. Persentase %
1 66,7%
2 Setuju 33,3%
3 Cukup Baik - -
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Total 30 100%

Sumber: Olahan Data 2021
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Dari tabel 5.20 menunjukkan tanggapan responden tentang gaji meningkatkan kepuasan
kerja selama bekerja menjawab sangat setuju 20 sebanyak orang atau sebanyak 66,7%, dan
yang menjawab setuju sebanyak 10 orang atau sebanyak 33,3%.

Dapat disimpulkan bahwa jawaban sangat setuju sebanyak 20 orang, yang artinya
karyawan sangat setuju deng

gaji dapat meningkatkan asan dalam bekerja. Karena

oleh karyawan dengan pe a. Pemberiz harapkan mampu
meningkatkan mo
pemberian tunjang

Berikut ini data penyebara i atas an sebagai berikut:

No. Tanggapan rekuensi Persentase %
1 Sangat Setuju 9 30%
2 Setuju 17 56,7%
3 Cukup Baik 4 13,3%
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Total 30 100%

Sumber: Olahan Data 2021
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Dari tabel 5.21 menunjukkan tanggapan responden tentang kepuasan atas tunjangan
selama bekerja menjawab sangat setuju 9 sebanyak orang atau sebanyak 30%, yang
menjawab setuju sebanyak 17 orang atau sebanyak 56,7% dan yang menjawab cukup baik 4
orang atau sebanyak 13,3%.
perusahaan telah memberi

Dapat disimpulkan bahwa an tunjangan dengan baik,

O
o
=
QD
3
o
@D
=
ikl
Q
QD
>
(=]
QD
«Q
[<9)
=
o
QD
Ee]
2

ERAE NN

membayar gaji se

b

digunakan untuk
duka cita karyawa
pembayaran gaji se
registasi gaji, catata
hasil data penyebaré i emba osedur gaji sebagai

berikut:

dan Prosedur Gaji Karyawa donesia (Persero) Pekanbaru

No. Tanggapan Frekuensi Persentase %
1 Sangat Setuju 10 33,4%
2 Setuju 13 43,3%
3 Cukup Baik 7 23,3%
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Total 30 100%

Sumber: Olahan Data 2021
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Dari tabel 5.22 menunjukkan tanggapan responden tentang sistem pembayaran dan
prosedur gaji selama bekerja menjawab sangat setuju 10 sebanyak orang atau sebanyak
33,4%, yang menjawab setuju sebanyak 13 orang atau sebanyak 43,3% dan yang menjawab
cukup baik 7 orang atau sebanyak 23,3%.

Dapat disimpulkan bahwassistem pembayaran dan prosedur gaji dalam perusahaan telah

Pengawasan adalah proses penga ada pela ' seluruh  kegiatan
organisasi untuk me agar semn c . n berjalan sesuai
dengan rencana Y itentu engal n pSes menjamin bahwa
tujuan organisasi dapat . : : ) ‘ an fungsi di dalam
manajemen fungsional ya h setiap pim emua unit atau satuan

kerja terhadap pelaksa ekerja ‘ - ﬂ an tugas pokoknya

masing-masing. Ber ] cuesion ang pengawasan sebagai
berikut:
Tanggapan Responden Ten . Pos Indonesia (Persero)
No. Tanggapan Frekuensi Persentase %

1 Sangat Setuju 11 36,7%

2 Setuju 14 46,7%

3 Cukup Baik 5 16,6%

4 Tidak Setuju - -

5 Sangat Tidak Setuju - -

Total 30 100%

Sumber: Olahan Data 2021
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Dari tabel 5.23 menunjukkan tanggapan responden tentang pengawasan selama bekerja
menjawab sangat setuju 11 sebanyak orang atau sebanyak 36,7%, yang menjawab setuju
sebanyak 14 orang atau sebanyak 46,7% dan yang menjawab cukup baik 5 orang atau
sebanyak 16,6%.

Dapat disimpulkan bahwaskaryawan puas terhadap pengawasan yang dilakukan oleh

tujuan pengawasa K te ari de an, penye ngan dan kebocoran.
574 Reka
Rekan kerja ac ryawan yang a Cukup dan saling
mendukung dala annya erja :‘_ dapat mempengaruhi
kepuasan kerja ka a g ang baik- kan'm erjaan terasa lebih

menyenangkan. R ‘ G asi yang penting.
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Tabel 5.24

Tanggapan Responden Tentang Rekan Kerja Karyawan PT. Pos Indonesia (Persero)

Pekanbaru
No. Tanggapan Frekuensi Persentase %
Sangat Setuju 13 43,3%
et 36,7%

20%

OB WIN -

Sumber: Olaha
Dari tabel 5.2 Kerja selama bekerja
menjawab sangat menjawab setuju
sebanyak 11 oran aik 6 orang atau

sebanyak 20%.

Kepuasaan mempunyai banyak dimensi, um adalah kepuasan dalam pekerjaan itu
sendiri, gaji, pengakuan, hubungan antara supervisor dengan tenaga kerja, dan kesempatan

untuk maju.
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Tabel 5.25
Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden Kepuasan Kerja

Pada PT. Pos Indonesia (Persero) Pekanbaru

No

Item Klarifikasi Jawaban

Pernyataan SS CB TS STS

Jumlah
Skor

Kualitas

kerja

129

terhadap
pekerjaan
merupakan
kewajiban setiap |
karyawan

Bobot Nilai

134

Upah atau gaji |
dapat "
meningkatka

kepuasan kerj ‘I_

Bobot Nilai

140

Perusahaan
telah
memberikan
tunjangan
dengan baik

Bobot Nilai

125

Sistem
pembayaran dan
prosedur  gaji
yang dilakukan
oleh perusahaan
sudah sesuai
standar

Bobot Nilai 50 52 21 - -

123

Pengawasan 11 14
yang dilakukan
atasan berjalan
dengan baik

Bobot Nilai 55 56

126
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7 | Hubungan 13 11 6 - -
kerjasama satu
tim sudah
terjalin  dengan
baik

Bobot Nilai 65 44 18 - - 127

Total Bobot Skor 904

Sumber: Olahan Data 20

Skor Minimal — ¢
Item

Maka untuk me 1 as ¢ an Kerja (Y) pada PT.
Pos Indonesia (Perse
e Sangat Se
e Setuju
e Cukup Baik
e Tidak Setuju
e Sangat Tidak Setuju = 150-330
Berdasarkan hasil rekapitulasi dari tabel 5.25 jawaban responden dapat dilihat bahwa
konflik PT. Pos Indonesia (Persero) Pekanbaru berada di kriteria penilaian dalam kategori
sangat baik karena rata-rata responden memilih sangat setuju, hal ini menunjukkan bahwa
kepuasan kerja yang telah diterapkan oleh perusahaan berjalan dengan baik sesuai yang
diharapkan terhadap karyawannya.
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5.9 Pengaruh Konflik Kerja dan Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
PT. Pos Indonesia (Persero) Pekanbaru
59.1 Uji Regresi Berganda

Analisis uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda. Analisis

berhubungan
positif atau neg prediksi i apakah mengalami
kenaikan atau pe bertujuan untuk
mengetahui apak rhadap Kepuasan
Kerja Karyawan hasil dari analisis

regresi linear berganda yang ¢ an I ngola rsi 24:

Model 1 Sig.

(Constant) 3 1,130 ,268
KonflikKerja
775 ,155 ,567 4,994 ,000
1 (X1)
StresKerja
,595 ,133 ,507 4,465 ,000
(X2)

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja Karyawan (YY)

Sumber: Data Olahan 2021
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Dari hasil SPSS Versi 24 diatas didapatkan persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:
Y = 4,093 + 0,775 (X1) + 0,595 (X2) + €

Adapun uraian tersebut sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 4,093 artinya bahwa tidak ada Kenflik Kerja (X1) dan Stres
Kerja (X2) maka nilai konsisten Kepuasan Kerja (Y) adalah sebesar 4,093.

2. Koefisien regresi variabel Konflik Kerja (X1) sebesar 0,775 artinya nilai ini
mengandung arti bahwa setiap-pengurangan 1% Konflik Kerja (X1), maka Kepuasan
Kerja Karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,775 satuan. Karena nilai koefisien
regresi bernilai negatif, maka dapat dikatakan bahwa Konflik Kerja (X1) berpengaruh
positif terhadap Kepuasan Kerja Karyawan ().

3. Koefisien regresi variabel Stres Kerja (X2) sebesar 0,595 artinya nilai ini
mengandung arti.bahwa setiap.pengurangan.1%.Stres Kerja (X2), maka Kepuasan
Kerja Karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,595 satuan. Karena nilai koefisien
regresi bernilal negatif, maka dapat,/dikatakan bahwa Stres Kerja (X2) berpengaruh
positif terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y).

4. Dapat dilihat juga bahwa nilai t-hitung Konflik Kerja (X1) sebesar 4,994, dan Stres
Kerja (X2) sebesar 4,465. Artinya nilai t-hitung Kenflik Kerja (X1) dan Stres Kerja
(X2) > t-tabel yaitu 2,056. Dengan-nilai signifikansi Konflik Kerja (X1) sebesar 0,000
dan Stres Kerja (X2) sebesar 0,000. Artinya nilai signifikansi Konflik Kerja (X1) dan
Stres Kerja (X2) < probabilitas 0,005. Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak
dan H1 diterima, yang berarti bahwa “Ada Pengaruh Signifikan Konflik Kerja dan

Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pada PT.Pos Indonesia (Persero) Pekanbaru”.
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59.2 Uji Koefisien Determinasi (R?
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan variabel
independen yaitu Konflik Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2) dalam mempengaruhi variabel

dependen Kepuasan Kerja (). Dapat dilihat pada data tabel sebagai berikut:

Adjusted Std. Error of the

Sumber: Da
Berdasarkan ketahui R square
sebesar 0,659 ata 5 dependen Yait ) dan Stres Kerja
(X2) secara bers . ) sebesar 65,9%.

Sisanya 34,1% dipengaruhi oleh variabel.independen lai abel yang diteliti dalam

penelitian ini.

Nilai adj.R? se Y% perubahan pada
Kepuasan Kerja (Y) d flik Kerja (X1) dan
Stres Kerja (X2). Sedanc faktor lain yang tidak

59.3 Uji T (Parsial)

Uji T dilakukan untuk menguji secara parsial apakah masing-masing variabel
independen yakni Konflik Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2) secara parsial maupun masing-
masing berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y) Karyawan pada PT. Pos

Indonesia (Persero) Pekanbaru. Analisis dilakukan dengan memperhatikan nilai t-hitung
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yang kemudian dibandingkan dengan nilai t-tabel. Nilai t-tabel pada penelitian ini adalah

sebesar 2,056. Berikut ini adalah hasil perhitungan t-hitung dari program SPSS versi 24:

Coefficients®
<
e Sig.
“
L
f,!ﬂ!' ,268
lik
4 000
1
a2
|
5 ,000
4
a. Dependent Ve
Sumber : Data Olahé
Berdasarkan data tabe ,g
1. Untuk variabel Konfli sebesar 4,994>t-tabel 2,056
dengan tingkat signifikan 0,000< aka Hipotesis pertama(Hy berpengaruh

signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Konflik Kerja (X1)
berpengaruh signifikan terhadap meningkatkan Kepuasan Kerja (Y)

2. Untuk variabel Stres Kerja (X2), t-hitung adalah sebesar 4,465>t-tabel 2,056
dengan tingkat signifikan 0,000<0,005 maka Hipotesis kedua (H2) berpengaruh
signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Stres Kerja (X2)

berpengaruh signifikan terhadap meningkatkan Kepuasan Kerja ().
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Adapun nilai T-tabel didapati dari rumus sebagai berikut:
T-tabel =t ((a/2;n—k-1)
=t(0,05/2;30-3-1)
=1(0,025;26)

=12,056

Penguji ini dilakukan untu . @ ‘ Qp‘ abel bebas Konflik Kerja (X1)
| . Qa® —
dan Stres Kerja (X2) mempunyai penga persama-sama terhadap variabel terikat

Kepuasan Kerja (). Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
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Sum of Mean
Model df F Sig.
Squares Square
Regres
142,052 2 71,026 26,121 ,000°
sion
1

Sumber : Data

Berdasarkan ta

df (N1)= k-1
=31
=2

df (N2) =(k;30-k)
=(2:30-3)
=(2;27)
= 3,35
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Keterangan :
k = jumlah variabel bebas dan terikat (X1, X2, dan Y)

n = jumlah sampel

5.9.5 Pembahasan Hasil Penelitian

Sebagai salah satu perusahaan yang mempunyai peran. penting-bagi pembangunan
perekonomian di Indonesia khususnya di provisi Riau, membuat perusahaan ini tetap
bertahan dan bersaing dengan salah satu caranya adalah’ dengan pemanfaatan Konflik Kerja
dan Stres Kerja..~Penting bagi PT. Pos Indonesia (Persero)-Pekanbaru untuk
mengimplementasikan Konflik Kerja dan Stres Kerja karena dapat meningkatkan Kepuasan
Kerja dalam bekerja. Persaingan bisnis yang mengglobal membuat perusahaan saling
bersaing, sehingga memiliki keunggulan berbeda dengan perusahaan-lain. Melalui Konflik
Kerja dan Stres Kerja yang baik maka.akan menghasilkan Kepuasan Kerja yang baik bagi
perusahaan dan karyawan itu sendiri.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Konflik Kerja dan Stres
Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Pekanbaru yang
kemudian dilakukan analisis dan dibuktikan dengan metode penelitian deskriptif dan
kuantitatif. Adapun yang menjadi.populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 70 orang
dengan sampel sebanyak 30 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Konflik Kerja
dan Stres Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT.
Pos Indonesia (Persero) Pekanbaru.

Hasil nilai Korelasi (R) yang dihasilkan yaitu sebesar 0,812. Artinya dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan kuat antara variabel Konflik Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2)
dengan variabel Kepuasan Kerja (Y). Sedangkan nilai R Square 0,659. Hasil ini

menunjukkan bahwa variabel Konflik Kerja dan Stres Kerja secara keseluruhan
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memberikan pengaruh sebesar 65,9% terhadap Kepuasan Kerja. Sedangkan sisanya 34,1%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Bab VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada.penelitian ini, maka dapat

disimpulkan sebagai
1 Konflik k
disimpulkan be semaki ah kon puasan  kerja akan
meningkat.
2. Stres kerja : 1ega . ar san kerja, maka dapat
disimpulkan

3. Konflik ke

rja da erpengaruh negati | terhadap kepuasan

kerja, maka

erja secara bersama-

a karyawan PT. Pos

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(
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6.2 Saran

Pada penelitian ini penulis memberikan saran sebagai berikut:

1 Permasalahan yang ada diperusahaan yaitu dengan tanggapan responden terendah

mengenai konflik kerja adalah ketidaknyaman dalam bekerja dapat memberikan

ketidaknyamanan saattkaryawan beraktivitas. Saramsuntuk perusahaan sebaiknya

Permasalaha ada ahaan yaitu d : esponden terendah
mengenai a ac : esalaha m lingkungan Kerja.
Saran unt gkin terjadi pada
karyawan bekerja. Dengan
cara menyelesa segera dilakukan
meeting an
Dan hasil epuasan kerja skor

terendah ada an kewajiban setiap

lebih agar karyawan dapat beke
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